ABSTRAK

Pernikahan di Madura terbilang cukup tinggi, Persoalan pada kasus pernikahan dini di Madura
adalah kuatnya paham-paham tradisional masyarakat dalam memaknai proses pernikahan dan
ditambah dengan dinamika sosial yang sudah berlangsung turun-temurun. Persoalan kepatuhan
anak kepada kedua orang tua dan juga kepada “petuah” kiai, semakin menguatkan tradisi
pernikahan dini. Kiai dalam tradisi masyarakat Madura pada umumnya sangat disegani, oleh
karena itu apa yang sudah menjadi keputusan Kiai maka bagi masyarakat Madura tidak ada
bedanya dengan ketentuan hukum yang harus dipatuhi. Santri meyakini bahwa dengan mengikuti
perintah atau petuah dari Kiai, santri akan mendapatkan keberkahan dalam hidupnya yang dalam
hal ini adalah mereka yang mengikuti perintan untuk menikah di usia muda. Meskipun belum
termasuk ke dalam standar umur dalam menikah, namun mereka yakin dengan mengikuti perintah
Kiai hidup mereka akan menjadi lebih baik dan bermanfaat. Hal ini sangat menarik untuk dibahas
ataupun dijadikan penilitian, dimana peniliti dapat melihat tingkat kepatuhan santri terhadap
fenomena pernikahan dini, dan dapat mengidentifikasi fenomena ini.

Kata Kunci : kepatuhan, santri, pernikahan dini.
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ABSTRACT

Early marriage in Madura is quite high. The problem in the case of early marriage in Madura is the
strong traditional understanding of the community in interpreting the marriage process and
coupled with social dynamics that have been going on for generations. The issue of children's
obedience to both parents and also to the "advice" of the kiai, further strengthens the tradition of
early marriage. Kiai in the tradition of the Madurese community in general are highly respected,
therefore what has been the Kiai's decision, for the Madurese community there is no difference
with the legal provisions that must be obeyed. Santri believe that by following orders or advice
from Kiai, students will get blessings in their lives which in this case are those who follow orders
to marry at a young age. Although it is not yet included in the age standard for marriage, they
believe that by following the Kiai's orders their lives will be better and more useful. This is very
interesting to be discussed or used as research, where researchers can see the level of student
adherence to the phenomenon of early marriage, and can identify this phenomenon.

Keyword : Compliance, santri, early marriage.
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